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ABSTRACT 

This research aims to improve students' career planning at SMA 
Negeri 1 Percut Sei Tuan through the implementation of information 
services using discussion techniques. The main focus is to identify and 
improve students' understanding of career choices that suit their 
interests and abilities, as well as to increase their involvement in career 
planning through interactive discussions. The method used in this 
research is Counseling Guidance Action Research (PTBK), which is a 
strategy for improving educational services in the classroom context. 
This research was carried out in two cycles, each involving 
observation, interviews and questionnaires to collect qualitative and 
quantitative data. Data was collected through documentation, 
observation and questionnaire techniques which were processed with 
quantitative analysis using a modified Likert scale. Evaluation is 
carried out based on increasing the percentage of students with high 
career planning. In Cycle I, the results of the questionnaire showed 
that 60% of students experienced an improvement in their career 
planning after the information service. However, these results have not 
reached the success target of 75%. Observations revealed that student 
involvement in discussions varied, with some students active and 
others less involved. In Cycle II, after improvements in 
implementation methods, 80% of students showed improvement in 
their career planning, achieving the set targets. These results indicate 
that information services with discussion techniques significantly 
improve students' understanding of career planning and their ability 
to plan their future better. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat pesat dan 

menuntut individu untuk memilih karir yang sesuai dengan bakat, minat, dan sesuai 

dengan harapan. Pemilihan dan penentuan karir individu sebenarnya untuk memenuhi 

kebutuhan, kepuasan dalam hidupnya, serta sebagai cara untuk memperoleh 

aktualisasi diri. Dalam era globalisasi ini semakin banyak tantangan dalam pemilihan 
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dan penentuan dalam karir, apabila tejadi kesalahan dalam memilih dan memutuskan 

karir, maka tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Pemilihan dan penentuan karir 

ini akan menjadi sulit apabila tidak diimbangi dengan pengetahuan atau pemahaman 

tentang informasi-informasi karir. Pilihan karir merupakan hasil suatu proses yang 

melibatkan pemahaman diri, dan proses pengambilan keputusan karir. 

Karier adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup manusia 

secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih serta menentukan keputusan 

karier menjadi titik penting dalam perjalanan hidup manusia. Keputusan memilih 

suatu karir dimulai saat individu berada pada masa remaja. Pada usia remaja, sekolah 

merupakan aspek penting dalam kehidupan karena pendidikan menyiapkan mereka 

dalam kondisi siap untuk mengambil keputusan karir. 

Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa perencanaan karier (career planning) 

adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-

langkah untuk mencapai tujuan- tujuan karir. Perencanaan karir melibatkan 

pengidentifikasian tujuan- tujuan yang berkaitan dengan karir dan penyusunan 

rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam proses perencanaan karir 

individu akan memperoleh pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang 

meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang 

digunakan sebagai dasar dalam pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan dengan 

menentukan tahapan untuk bisa mencapai karir yang sudah dipilih. Memilih dan 

merencanakan karir merupakan salah satu perkembangan pada masa ini, masa SMA 

merupakan masa yang sangat penting bagi Individu menetukan arah kedepan yang 

lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 30 siswa di 

SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa 75% cita-cita karirnya ingin 

menjadi guru, polisi dan pengusaha, 25% lagi masih bingung memilih cita-cita karirnya 

untuk masa depan. Hal ini menunjukkan pola pikir mereka tentang jenis-jenis karir 

masih sempit, padahal begitu banyak pilihan karir yang tersedia saat ini. Pada fase ini 

mereka bisa mengeksplorasi berbagai alternatif ide dan jurusan dalam cara yang 

sistematis. 

Masalah karir yang dirasakan siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan ini adalah: 

siswa kurang memahami cara memilih program studi yang cocok dengan kemampuan 

dan minat, siswa tidak memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup, siswa masih 

kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa, 

merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan setelah tamat sekolah, siswa belum 

memiliki pilihan perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan tertentu setelah lulus SMA, 

siswa belum memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan, kemampuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan serta prospek pekerjaan untuk masa 

depan karirnya. 
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Berdasarkan hal tersebut maka, perlu diadakannya upaya untuk meningkatkan 

perencanaan karir pada siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan tersebut dengan 

memberikan layanan informasi dengan teknik diskusi. Dengan demikian, dalam 

membantu meningkatkan perencanaan karir siswa, dapat diawali dengan memberikan 

berbagai informasi karir agar siswa dapat memilah dan memilih berbagai informasi 

karir tentang diri dan lingkunggannya sehingga siswa dapat merencanakan karir sesuai 

dengan karakteristik dirinya.  

Layanan Informasi Karir marupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan 

konseling di sekolah yang sangat penting untuk membantu siswa agar dapat terhindar 

dari berbagai masalah yang dapat mengganggu terhadap pencapaian perkembangan 

siswa, baik yang berhubungan dengan diri pribadi, termasuk belajar ataupun 

kariernya. Melalui layanan informasi diharapkan para peserta didik dapat menerima 

dan memahami berbagai informasi, yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan karirnya untuk kepentingan siswa itu 

sendiri. Tidak jauh berbeda dengan Winkel (Tohirin, 2019:142) mengatakan bahwa 

layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka perlukan. 

Melihat dari latar belakang tersebut, permasalahan pada siswa dalam 

merencanakan karirnya dan begitu kompleksnya hal-hal yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir pada siswa, penulis tertarik untuk meneliti serta 

mengkaji lebih dalam berkenaan dengan judul Pelaksanaan Layanan Informasi dengan 

Teknik Diskusi Untuk Mengingkatkan Perencanaan Karir Pada Siswa (Di SMA Negeri 1 

Percut Sei Tuan). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling. Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 

(PTBK) merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru BK untuk memperbaiki 

layanan pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks layanan kelas dan 

peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan (Sukiman, 2011: 84).  

Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang 

berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah– masalah 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan 

mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil 

pembelajaran. PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan 

penelitian yang lain, diantaranya yaitu : masalah yang diangkat adalah masalah yang 

diahadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar dikelas. 
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Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini menggunakan dua jenis data untuk 

menggambarkan perubahan yang terjadi, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dengan teknik dokumentasi, observasi dan wawancara untuk mengetahui 

kondisi anak migran pada setiap siklus. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan 

pemberian instrumen skala mandiri anak migran. Penelitian ini bertempat di SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan, yang beralamatkan di Jl. Irian Barat Desa Sampali No. 37, 

Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Prosedur 

pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi sebuah 

penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan judul yang 

ditentukan. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

antara lain: observasi, wawancara dan angket Pada penelitian ini penulis menggunakan 

analisis data kualitatif, yaitu berfokus pada upaya mengubah kondisi rill sekarang ke 

arah kondisi yang diharapkan. Dimana siswa tersebut dituntun untuk bisa 

meningkatkan perencanaan karirnya.  Selama proses bimbingan dianalisis secara 

kualitatif berdasarkan hasil persentase skor terhadap peningkatan perencanaan karir 

pada siswa menggunakan skala likert yang sudah dimodifikasi. Penerapan kriteria 

mengemukakan pendapat dirancang peneliti dengan menghitung hasil jawaban angket. 

Dengan skala penilaian yang berjumlah 30 item pernyataan angket pengukuran 

peningkatan tanggung jawab terdapat 4 alternatif pilihan jawaban yang memiliki nilai 

yang ada. Kriteria meningkatkan perencanaan karir pada siswa yang dihasilkan adalah 

seperti berikut: 0-25% (kurang), 26-50% (sedang), dan 51-74% (cukup), 75-100% (baik). 

Dari hasil pengukuran ini diperoleh hasil peningkatan kepekaan sosial siswa. 

Sedangkan teknik analisis persentase dilakukan untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilihat dari seberapa 

persenkah tingkat keberhasilan yang ingin dicapai dilihat dari peningkatan kepekaan 

sosial siswa. Dengan rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Dimana:  

P = Jumlah perubahan peningkatan siswa 

f = Jumlah siswa yang mengalami perubahan 

n = Jumlah siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peningkatan Perencanaan Karir Setelah Layanan Informasi (Siklus I) 

Setelah pelaksanaan layanan informasi pada Siklus I, terjadi peningkatan 

signifikan dalam perencanaan karir siswa kelas XII Matlanfor. Sebelum layanan 

informasi diberikan, hasil angket menunjukkan bahwa 10 dari 30 siswa memiliki 

perencanaan karir yang tinggi, sedangkan sisanya berada pada tingkat sedang dan 
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rendah. Namun, setelah layanan informasi yang diiringi dengan teknik diskusi 

interaktif, jumlah siswa yang memiliki perencanaan karir tinggi meningkat menjadi 18 

siswa. Ini menandakan adanya peningkatan sebesar 60% dalam jumlah siswa yang 

lebih sadar akan pentingnya perencanaan karir mereka. 

Selama layanan informasi, siswa diberikan pemahaman mendalam mengenai 

pentingnya merencanakan karir sejak dini, termasuk langkah-langkah konkret yang 

bisa diambil untuk mencapai tujuan karir mereka. Diskusi yang berlangsung 

mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang masa depan mereka, serta memberikan 

mereka kesempatan untuk berbagi pandangan dan mendapatkan umpan balik dari 

rekan-rekan dan guru. Meskipun tidak semua siswa aktif dalam diskusi pada tahap 

awal, adanya keterlibatan dan partisipasi secara bertahap mulai meningkat, yang 

tercermin dalam hasil angket setelah layanan. 

Namun, meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, hasil yang dicapai masih 

belum memenuhi target keberhasilan 75% siswa dengan perencanaan karir yang tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun layanan informasi efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman siswa mengenai perencanaan karir, masih diperlukan 

upaya tambahan dan pendekatan yang lebih intensif dalam siklus berikutnya untuk 

mencapai target yang diinginkan. 

Tabel 1. 

Peningkatan Perencanaan Karir Setelah Layanan Informasi (Siklus I) 

Kategori 

Perencanaan Karir 

Jumlah Siswa 

(Sebelum Layanan) 

Jumlah Siswa 

(Setelah Layanan) 

Persentase 

Peningkatan (%) 

Tinggi 10 18 60% 

Sedang 13 9 -30.77% 

Rendah 7 3 -57.14% 

Total 30 30 - 

 

Observasi Pelaksanaan Layanan Informasi (Siklus I) 

Observasi pelaksanaan layanan informasi pada Siklus I memberikan wawasan 

yang berharga tentang efektivitas metode yang digunakan dan respons siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Selama pelaksanaan, terpantau bahwa siswa menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang bervariasi. Beberapa siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan berbagi pandangan mereka, sedangkan yang lain lebih 

pasif dan cenderung hanya mengikuti alur tanpa banyak berinteraksi. 

Sebagian besar siswa tampak lebih terlibat pada bagian awal sesi ketika pengantar 

mengenai pentingnya perencanaan karir disampaikan dengan metode yang menarik, 

seperti presentasi visual dan studi kasus nyata. Namun, pada sesi diskusi yang lebih 

mendalam, tingkat keterlibatan siswa menurun, mungkin disebabkan oleh 
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ketidakpastian tentang topik atau kurangnya persiapan sebelumnya. Guru atau 

fasilitator perlu lebih mengoptimalkan teknik diskusi dan memberikan lebih banyak 

dorongan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif. 

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang 

menunjukkan minat tinggi pada topik tertentu, seperti pemilihan jurusan kuliah dan 

perencanaan karir jangka panjang, sementara yang lain lebih fokus pada aspek praktis 

dari layanan informasi, seperti cara membuat CV dan surat lamaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih personal dan beragam dalam 

menyampaikan informasi mungkin lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

perencanaan karir siswa. 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Angket Meningkatkan Perencanaan Karir Pada Siswa kelas XII 

Matlanfor Sesudah Pemberian Layanan Informasi (Siklus I) 

No Inisial Skor Kategori 

1 ANS 98 Tinggi 

2 CSA 95 Tinggi 

3 HR 80 Sedang 

4 RTH 88 Sedang 

5 RH 78 Sedang 

6 NAP 95 Tinggi 

7 NSR 70 Sedang 

8 INS 96 Tinggi 

9 AD 98 Tinggi 

10 VAF 91 Tinggi 

11 HAD 89 Sedang 

12 RM 94 Tinggi 

13 AP 92 Tinggi 

14 AD 97 Tinggi 

15 MDJS 69 Sedang 

16 AHA 91 Tinggi 

17 YS 84 Sedang 

18 RN 85 Sedang 

19 OAAN 95 Tinggi 

20 MBTK 93 Tinggi 

21 APU 85 Sedang 

22 MU 98 Tinggi 

23 ANA 96 Tinggi 

24 MAP 89 Sedang 
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25 FASR 97 Tinggi 

26 ANAN 94 Tinggi 

27 NF 95 Tinggi 

28 TDL 79 Sedang 

29 ML 99 Tinggi 

30 RAM 75 Sedang 

 
Peningkatan perencanaan karir 

pada siswa 
18/30 x 100% = 60% 

 

Keterangan: 

Skor 91 – 120 = Tinggi 

Skor 61 – 90 = Sedang 

Skor 30 – 60 = Rendah 

Hasil dari analisis angket diperoleh 18 orang siswa yang berada pada kategori 

perencanaan karirnya meningkat (yaitu tinggi), maka hasil siklus I pertemuan dua, 

sudah terjadi peningkatan perencanaan karir pada siswa yakni 60%, namun belum 

mencapai target yang diharapkan yakni 75%. Selanjutnya, untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi pada siswa, dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
18

30
 x 100% = 60% 

Dimana: 

P  = Angka peningkatan perencanaan karir pada siswa 

18  = Jumlah siswa yang mengalami peningkatan 

30  = Jumlah seluruh siswa 

Berdasarkan ukuran keberhasilan pelaksanaan layanan informasi dengan teknik 

diskusi untuk meningkatkan perencanaan karir pada siswa  yaitu : 0% - 25% : tidak 

berhasil, 26% - 50% : kurang berhasil, 51% - 75% : cukup berhasil, 76% - 100% : berhasil. 

Dari hasil penyebaran instrumen angket perencanaan karir sesudah dilakukan layanan 

informasi dengan teknik diskusi pada siklus I didapat hasil 60% dan kondisi ini belum 

mencapai target yang ditetapkan yaitu 75%. Selain itu, hasil observasi yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa 12 dari 30 siswa masi ada yang belum mengerti atau masi 

ada yang belum paham apa manfaat dari perencanaan karir ini dimasa depan atau 

dimasa yang akan dating. 

Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II dengan satu kali pertemuan, 

tindakan yang dilakukan sudah melebihi target yang ditetapkan. Hasil persentase pada 

siklus II ini mencapai 80%. Jika dibandingkan dengan siklus I dalam meningkatkan 

perencanaan karir pada siswa, setelah melakukan tindakan pada siklus II, sudah terjadi 
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peningkatan yang artinya perencanaan karir pada siswa sudah meningkat. Maka 

analisis datanya dan hasil angketnya sebagai berikut: 

Perubahan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x100% 

 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Angket Meningkatkan Perencanaan Karir Pada Siswa kelas XII 

Matlanfor Sesudah Pemberian Layanan Informasi (Siklus II) 

No Inisial Skor Kategori 

1 ANS 99 Tinggi 

2 CSA 95 Tinggi 

3 HR 91 Tinggi 

4 RTH 97 Tinggi 

5 RH 78 Sedang 

6 NAP 94 Tinggi 

7 NSR 91 Tinggi 

8 INS 97 Tinggi 

9 AD 98 Tinggi 

10 VAF 95 Tinggi 

11 HAD 89 Sedang 

12 RM 93 Tinggi 

13 AP 95 Tinggi 

14 AD 97 Tinggi 

15 MDJS 69 Sedang 

16 AHA 91 Tinggi 

17 YS 96 Tinggi 

18 RN 85 Sedang 

19 OAAN 96 Tinggi 

20 MBTK 93 Tinggi 

21 APU 92 Tinggi 

22 MU 95 Tinggi 

23 ANA 97 Tinggi 

24 MAP 89 Sedang 

25 FASR 98 Tinggi 

26 ANAN 94 Tinggi 

27 NF 96 Tinggi 

28 TDL 91 Tinggi 

29 ML 75 Sedang 
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30 RAM 88 Tinggi 

 
Peningkatan perencanaan karir 

pada siswa 
24/30 x 100% = 80% 

 

Keterangan:  

Skor 91 – 120 = Tinggi 

Skor 61 – 90 = Sedang 

Skor 30 – 60 = Rendah 

Hasil dari angket diperoleh 24 orang siswa yang berada pada kategori 

peningkatan yang naik dalam meningkatkan perencanaan karir pada siswa, maka hasil 

siklus II sudah terjadi peningkatan perencanaan karir yakni 80%, dan telah mencapai 

target yang diharapkan yakni 75%. Pada siklus II ini sudah terjadi peningkatan yang 

signifikan yang membuktikan bahwa pelaksanaan layanan informasi dapat 

meningkatkan perencanaan karir pada siswa. Untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi pada siswa dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
24

30
 x 100% = 80% 

Dimana: 

P  = Angka peningkatan perencanaan karir pada siswa 

24  = Jumlah siswa yang mengalami peningkatan 

30  = Jumlah seluruh siswa 

Berdasarkan ukuran keberhasilan pelaksanaan layanan informasi untuk 

meningkatkan perencanaan karir pada siswa yaitu: 0% - 25%: tidak berhasil, 26% - 50% : 

kurang berhasil, 51% - 75% : cukup berhasil, 76% - 100% : berhasil. Dari hasil 

penyebaran instrumen angket perencanaan karir sesudah dilakukan layanan informasi 

dengan teknik diskusi pada siklus II didapat hasil 80% dan kondisi ini sudah mencapai 

target yang ditetapkan yaitu 75%. Selain itu, hasil observasi yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa 24 dari 30 siswa terjadi peningkatan perencanaan karir. Dengan 

ini dapat dikatakan bahwa pengentasan masalah untuk meningkatkan perencanaan 

karir pada siswa sudah tuntas dan penelitian cukup dilakukan dengan II siklus saja. 

Pembahasan 

Kegiatan pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi untuk 

meningkatkan perencanaan karir pada siswa kelas XII Matlanfor SMA Negeri 1 Percut 

Sei Tuan terlaksana dengan baik, dan dapat dibuktikan dari hasil pencapaian siklus II 

dengan skor 80%. Sebelum melakukan tindakan dengan memberikan layanan informasi 

dengan teknik diskusi peneliti menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas XII 

Matlanfor, maka diperolehlah hasil angket yang menyatakan kebanyakan dari siswa 

perencanaan karirnya masih rendah. 
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Maka diperolehlah hipotesis penelitian berupa layanan informasi dapat 

meningkatkan perencanaan karir pada siswwa. Hal ini terlihat dari perubahan yang 

dialami siswa ketika pertama dilaksanakannya proses layanan informasi hingga pada 

siklus II jika dijumlahkan secara keseluruhan sebanyak 3 kali pertemuan. Setiap siklus 

terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini yaitu ada 

75%. 

Hasil tindakan siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mempunyai 

kategori tinggi berjumlah 18 siswa dengan persentase 60% dari jumlah seluruh siswa. 

Hasil tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu 75%. Hal tersebut 

disebabkan siswa kurang paham terhadap kegiatan layanan informasi, sehingga siswa 

masih ragu- ragu dan kurang aktif dalam pelaksanaan kegiatan layanan tersebut. 

Setelah dilakukan pemahaman dan diberikan arahan sesuai materi, pada siklus II, 

peneliti merasa senang dalam memberikan layanan informasi kepada siswa, dengan 

adanya kesukarelaan siswa, membuat pertemuan pada siklus II mereka secara 

menyendiri menunjukkan keikutsertaannya dalam layanan dan menunjukkan bahwa 

mereka ingin mengetahui lebih banyak bagaimana pelaksanaan layanan informasi 

dengan teknik diskusi dapat meningkatkan perencanaan karir pada siswa. Sehingga 

hasil tindakan siklus II menunjukkan jumlah siswa yang meningkat perencanaan 

karirnya kategori tinggi menjadi 24 orang dengan persentase 80% dari keseluruhan 

siswa di kelas XII Matlanfor SMAN 1 Percut Sei Tuan. 

Pada tindakan dari siklus I ke siklus II, Kegiatan layanan informasi dalam 

meningkatkan perencanaan karir pada siswa kelas XII Matlanfor di SMAN 1 Percut Sei 

Tuan telah terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil pencapaian hasil siklus II 

yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kepercayaan diri siswa yakni 80% 

dan hasil ini telah mencapai target yang telah ditetapkan peneliti yakni 75%. 

Hasil instrumen angket meningkatkan perencanaan karir pada siswa melalui 

pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi menunjukkan penelitian ini 

mulai dari kegiatan sebelum tindakan hingga penelitian berakhir didapati hasil yang 

cukup memuaskan karena terjadi peningkatan disetiap siklusnya yakni pada siklus I 

setelah diberikannya layanan skor rata-rata yang diperoleh siswa meningkat yakni 60%. 

Dan setelah dilakukannya layanan pada siklus II maka skor rata-rata yang diperoleh 

siswa meningkat menjadi 80% dan sudah mencapai target yang diharapkan. 

Hasil ini dapat dibuktikan dari hasil analisis angket, observasi, dan penilaian hasil 

layanan konseling kelompok (laiseg dan laijapen). Sejalan dengan yang disampaikan 

oleh Dewa ketut sukardi menjelaskan, bahwa layanan informasi juga bermakna usaha-

usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan serta pemahaman tentang 

lingkungan hidup dan perkembangan dirinya, baik untuk keperluan kehidupan sehari-
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hari, sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupannya ke depan. (Mulyadi. 

2016:291-292) 

Individu bisa mengalami masalah dalam kehidupannya sehari-hari maupun 

dalam memenuhi kebutuhannya dimasa depan, akibat tidak menguasai dan tidak 

mampunya individu mengakses informasi, maka melalui layanan informasi individu 

terbantu dalam memperoleh atau mengakses berbagai informasi. Hal ini sesuai dengan 

ayat Al-Qur‟an surah Al-ashr ayat 1-3. Ayat tersebut menerangkan bahwa hanya 

orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran 

dan kesabaranlah yang tidak merugi dalam hidupnya, maka dari itu ayat tersebut 

mengajak kita semua untuk saling membantu dan saling menasehati, hal ini sesuai 

dengan pengertian layanan informasi. Berdasarkan ini dapat dinyatakan bahwa 

pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi dapat meningkatkan 

perencanaan karir pada siswa. 

Dari hasil analisis angket, observasi dan penilaian hasil layanan. Maka dapat 

dinyatakan hipotesis penelitian ini “Pelaksanaan Layanan Informasi Dengan Teknik 

Diskusi Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Pada Siswa” dapat diterima. Artinya 

layanan informasi dapat digunakan untuk meningkatkan perencanaan karir pada 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan karir pada siswa kelas XII Matlanfor SMAN 1 Percut 

Sei Tuan sebelum mengikuti pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi 

cenderung rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

siswa terhadap manfaat dari perencanaan karir. Sehingga siswa kurang mengetahui 

adanya banyak pilihan karir yang tersedia pada saat ini, apalagi di generasi milenial 

seperti sekarang, bisa dilihat dari internet dan media social lainnya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil angket yang telah disebar oleh peneliti dengan hasil rendah yaitu 60%. 

Hasil ini belum mencapai kriteria yang diinginkan oleh peneliti. 

Setelah dilaksanakannya layanan informasi, serta diberikan arahan sesuai materi 

dan pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi yang berhubungan dengan 

pemberian motivasi siswa untuk meningkatkan perencanaan karir melalui pelaksanaan 

layanan informasi dengan teknik diskusi, akhirnya mereka secara menyendiri 

menunjukkan keikutsertaannya dalam layanan dan menunjukkan bahwa mereka ingin 

mengetahui lebih banyak bagaimana pelaksanaan layanan informasi dengan teknik 

diskusi tersebut dapat meningkatkan perencanaan karir pada siswa. Hasil ini dapat 

dibuktikan dari hasil angket bahwa dari 30 siswa, terdapat 10 orang siswa masuk 

kategori tinggi, 13 orang siswa masuk dalam kategori sedang, 7 orang siswa masuk 

dalam kategori rendah. Pada siklus I, 18 orang siswa dari 30 siswa yang mengikuti 
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layanan informasi mengalami peningkatan perencanaan karir, namun hal ini belum 

mencapai target yang diharapkan oleh peneliti, maka dilakukan tindakan siklus II dan 

siswa mengalami perubahan drastis, terdapat 24 orang siswa mengalami peningkatan 

perencanaan karir melalui pelaksanaan layanan informasi dengan teknik diskusi. Maka 

dapat disimpulkan layanan informasi dengan teknik diskusi berhasil meningkatkan 

perencanaan karir pada siswa sebesar 80%. Maka didapat hasil yang ditargetkan oleh 

peneliti. 
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